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"Katakanlah (Nabi Muhammad), "Wahai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas (dengan menzalimi) dirinya sendiri, janganlah
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.”

QS. [39:53]
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1. Bila dimatikan, ditulis h:
ila8 ditulis Qissah
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D.

E.
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zakat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafaz aslinya).
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ol all

ditulis

al-Qur’an

bl

-
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2. Bila diikuti

huruf  syamsiyyah,

sama dengan huruf

qamariyyah.
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Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan

Yang Disempurnakan (EYD).
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Ditulis Menurut Penulisannya

o2l 5
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Zawi al-Furud

Al Jal
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Ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji keindahan dan kedalaman bunyi dalam
Al-Qur’an dengan fokus pada fawasil qur’aniyyah dalam surah al-
Takwir. Fawasil memiliki peran penting dalam menentukan ritme dan
makna teks Al-Qur’an. Fawasil tidak hanya membentuk struktur ayat
tetapi juga memperkaya makna dan dampak emosional dari ayat Al-
Qur’an. Dengan menggunakan pendekatan fonologi, penelitian ini
mengungkap bagaimana elemen suara dan pola bunyi dalam surah a/-
Takwir secara signifikan menekankan pesan-pesan yang terkandung di
dalam ayat-ayat tersebut.

Penelitian ini merumuskan beberapa masalah utama, yaitu
bagaimana konsep dan bentuk bunyi akhir (rima) dalam surah a/-
Takwir serta hubungan fungsi fonem (bunyi) dengan makna dalam
surah tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif-analitis menggunakan kajian kepustakaan (library
research). Objek material penelitian ini adalah fawasi/ Al-Qur’an
dalam surah al-Takwir, sementara objek formalnya adalah fonologi,
dengan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dari berbagai
sumber tertulis. Penelitian ini menganalisis aspek fonologi dalam surah
tersebut untuk memahami bagaimana keserasian bunyi akhir ayat
berkontribusi terhadap makna dan keindahan bahasa yang digunakan
Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil analisis, fonologi dalam surah al-Takwir
memiliki dua efek utama, yaitu keserasian bunyi akhir (rima) dan
keserasian bunyi terhadap makna. Keserasian bunyi akhir terlihat dari
penggunaan huruf konsonan yang konsisten seperti pada ayat 1-14
surah al-Takwir yang diakhiri dengan huruf konsonan za’ mati, pada
ayat 15-18 diakhiri dengan huruf konsonan sin mati, serta pada ayat
19-29 diakhiri dengan huruf konsonan nun dan mim mati secara
bergantian. Surah a/-Takwir mencakup tiga konsep rima sekaligus,
yaitu pengulangan lafaz yang sama, pengulangan bunyi akhir yang
sama, dan pengulangan bunyi lafaz yang berhampiran. Sementara efek
fonologi terhadap makna memperkuat pesan dan nuansa Yyang
disampaikan, seperti penekanan pada peristiwa hari Kiamat pada ayat
1-14 dengan penggunaan kalimat yang pendek, seragam, dan berulang
dengan diakhiri huruf 72’ mati yang menciptakan ritme yang terus
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menerus dan cepat sehingga memberikan kesan bahwa hari Kiamat itu
datang tiba-tiba dan mengejutkan. Kemudian ayat-ayat selanjutnya
menekankan pada kebenaran wahyu Al-Qur’an.

Kata Kunci: Fawasil, keserasian, fonologi, dan al-Takwir
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemukjizatan Al-Qur’an bisa terlihat dari segala sisi.
Mulai dari segi lafaz, kalimat, bahasa, dan maknanya. Jika
dipandang dari sudut kebahasaan, Al-Qur’an memancarkan
keindahan sastra yang tinggi. Al-Qur’an mempunyai gaya bahasa
yang memukau dan tak tertandingi oleh siapapun. Hal ini
dibuktikan dengan sejarah di mana para penyair Arab pada masa
lampau tidak mampu menyamai keagungan dan keindahan
bahasa yang terdapat dalam Al-Qur’an. Hal yang mengagumkan
dari Al-Qur’an adalah ketika dibaca dengan kaidah yang tepat,
akan terdengar alunan musikalisasi yang indah.! Terdapat
keserasian bunyi akhir ayat yang menghasilkan serangkaian
suara yang selaras dan memikat yang keluar dari Al-Qur’an
sehingga menyejukkan ketika dibaca dan didengar. Hal tersebut
membuat Al-Qur’an istimewa dengan susunan kalimatnya indah
yang menciptakan bunyi yang unik saat dibacakan.

M. Quraish Shihab menyatakan bahwa ketika Kita
mendengar seseorang membacakan ayat Al-Qur’an, bagian

pertama yang langsung dapat dirasakan adalah nada irama dan

' Abdul Haris Akbar, Musikalisasi Al-Qur’an (Kajian Unsur Keindahan
Bunyi Internal dan Eksternal),Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
diterbitkan tahun 2009, him. 1.



langgam bacaannya. Meskipun Al-Qur’an bukanlah bentuk syair
atau puisi, namun dengan mendengarkannya secara seksama,
dapat ditemukan keindahan dalam irama dan ritme yang ada.
Keindahan ini terletak pada susunan kalimat-kalimat ayatnya
yang membuat Al-Qur’an tidak mampu disamai oleh siapapun.?
Keserasian dalam susunan tuturan yang terstruktur menimbulkan
kekaguman dan keunikan melalui keserasian bunyi akhir ayat
tersebut dalam w/um al-qur’an disebut dengan istilah fasilah atau
fawasil yang berarti pemisah, yaitu tanda yang memisahkan satu
ayat dari ayat lainnya.

Al-Qur’an dengan adanya metode khusus dalam masalah
fawasil dan ru’us al-aiy membuatnya memiliki keistimewaan
tersendiri. Fasilah adalah kalam yang terpisah dari kalam
sesudahnya, kadang-kadang berada di ujung ayat dan kadang
tidak, dan biasanya fasilah terletak di akhir penggalan kalimat.
Disebut demikian karena kalam berakhir di tempat tersebut.
Sedangkan ru’us al-aiy adalah akhir ayat yang diikuti oleh tanda
pemisah antara ayat yang satu dengan ayat yang lain.> Oleh
karena itu, para ulama* berkata: “Setiap akhir ayat adalah fasi/ah,

namun tidak setiap fasilah itu terletak di akhir ayat. Maka fasilah

2 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek
Kebahasaan, Isyarat llmiah, dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1998), him.
123.

3 Manna’ bin Khalil al-Qattan, Mabahis £i ‘Ulum al-Qur’an (Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif, 2000), him. 153.

# Badruddin al-Zarkasyi, al-Burhan Fi Ulum al-Qur’an Juz 1 (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 1957), hlm. 53.



mencakup kedua hal tersebut.” Karena akhir ayat memisahkan
antara ayat tersebut dengan ayah setelahnya.

Penelitian ini memandang Al-Qur’an sebagai teks yang
disuarakan (Al-Qur’an as recited text) yang difokuskan pada
keserasian bunyi akhir ayat. Oleh sebab itu, analisis stilistika
dibutuhkan untuk memahami teks Al-Qur’an secara menyeluruh.
Secara keseluruhan, ilmu stilistika adalah salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang mempelajari identifikasi bahasa yang
digunakan dalam sebuah karya sastra. Kajian dalam stilistika
meliputi berbagai fonemena bahasa, termasuk dalam bidang
fonologi, fonetik, linguistik, semantik, dan bidang lainnya.
Aspek fonologi secara khusus dan rinci menganalisis serta
menerangkan bunyi-bunyi bahasa berdasarkan fungsinya.> Oleh
karena itu, fonologi dipakai sebagai alat analisis utama dalam
melakukan pengolahan data. Penulis ingin mengkaji lebih lanjut
mengenai kajian fonologi Al-Qur’an yang lebih difokuskan pada
fawasilul qur’an yang terdapat dalam surah a/-Takwir.

Surah a/-Takwir adalah salah satu surah dalam Al-Qur’an
yang mempunyai keserasian bunyi akhir (rima). Meskipun surah
al-Takwir bukanlah merupakan satu-satunya surah yang
mempunyai bentuk rima yang serasi, karena beberapa surah
dalam Al-Qur’an juga mempunyai rima yang serasi. Selain itu,
surah al-Takwir termasuk surah makkiyah yang kebanyakan ayat

dan surahnya pendek-pendek, menggunakan pernyataan yang

3 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi Al-Qur’an
(‘Yogyakarta: Belukar, 2007), him. 67.



singkat, menggetarkan hati, dan maknanya meyakinkan yang
diperkuat oleh lafaz-lafaz gasam. Yang demikian itu karena
penduduk kota Makkah merupakan orang-orang yang fasih dan
ahli balaghah. Karena mereka, para penduduk kota Makkah
sudah terbiasa dengan bahasa-bahasa syair.°

Diriwayatkan dari Sulaiman bin Muslim bin Jammaz
bahwa dia mendengar Abu Ja’far menceritakan kepada mereka
tentang Abu Hurairah ra., ketika beliau membaca ayat Jwaill 13
&SR hatinya sangat tersayat-sayat sehingga beliau larut dalam
tangisan yang mendalam saat membaca atau mendengar ayat
tersebut.”” Ayat ini adalah bagian dari surah a/-Takwir yang
Nabi saw, bersabda tentang surah tersebut, “Barang siapa yang
ingin melihat (keadaan) hari Kiamat seolah-olah dia melihat
(langsung dengan) matanya maka hendaknya dia membaca
(surah) al-Takwir, al-Infitar, dan al-Insyigag.’® Demikianlah
kesan yang dirasakan oleh Abu Hurairah ketika mendengar atau
membaca surah tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa Al-
Qur’an menggunakan gaya bahasa yang istimewa.

Surah al-Takwir disajikan secara unik berdasarkan aspek

bunyi akhir (rima). Seperti pada ayat 1-14 dari surah al-Takwir,

¢ Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah, a/-Madkhal Ii Dirasah al-
Qur’an al-Karim (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 2003), him. 229.

7 Syamsuddin al-Zahabi, Siyaru A’lam al-Nubala’ Jilid 2 (Muassasah al-
Risalah, 1985), him. 628-629.

8 Wahbah Zuhaili, a/-Tafsir al-Munir 17 al-‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj Juz 29-30 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), hIm. 448.



di mana keempat belas ayat tersebut semuanya diakhiri dengan
huruf yang sama yaitu huruf 72’ mati.

1303 (¥) il Jladl 1315 (7)) il 5400 135 (V) Can Sealall 13)

35 (1) Cnale Al 135 (0) Ensh g A 15 () bt Sl

5 (4) &l cud gy (A) Sbl Bagh5all 35 (V) &g Gl

(VY) &sake amall 135 (1) Edad€ cLaZd) 1305 () ) Cunid Cadlall

(O ) daoadl B i duale (V1) a5 A5 13y

Jika diperhatikan, terkadang suatu kalimat itu
didahulukan dan terkadang diakhirkan selaras dengan fasilah
ayat. Seperti halnya surah a/-Takwir ayat 3 yaitu & Jaadl 1315

dengan mengakhirkan kalimat (<_x=). Kata tersebut diakhirkan

supaya terdengar serasi dengan ayat-ayat sesudah dan
sebelumnya yang juga diakhiri dengan f£i’il madi majhul dengan
damir muannas gaib. Ayat tersebut serupa dengan surah a/-
Naba’ [78:20] yaitu W% &l Jlall <oyl 5 hanya saja kalimat
(©_2) di sini didahulukan supaya fasilah dari ayat ini serasi
dengan fasilah ayat sesudah dan sebelumnya dalam surat
tersebut yaitu (1sba_s U w (Ul sf). Demikian pula pada ayat 13
surah al-Takwir serupa dengan surah a/-Syu’ara’ [26:90]. Kata
sy pada surah a/-Takwir sengaja diakhirkan agar terdengar
serasi dengan kalimat sebelum dan sesudahnya. Sedangkan pada
surah a/-Syu’ara’ kata i\ﬂj didahulukan agar fasilah dari ayat
ini serasi dengan fasilah ayat sebelum dan sesudahnya yakni
(Ol ¢ iall canlis),

Berangkat dari survei singkat ini, diperoleh beberapa

aspek yang terbentuk dari terwujudnya gaya bahasa yang indah



yang terdapat dalam surah al-Takwir. keharmonisan bunyi di
akhir-akhir ayat tersebut menggambarkan nilai-nilai keindahan
bahasa yang digunakan. Namun, perlu ditekankan bahwa Al-
Qur’an juga mempertimbangkan segala aspek yang diperlukan
dalam ekspresi dan makna Al-Qur’an. Tidak hanya melakukan
hal tersebut hanya demi keselarasan bunyi akhir saja. Jadi satu
aspek dalam Al-Qur’an tidak mengungguli aspek yang lain. Di
sinilah letak 7’jaz Al-Qur’an dan puncak keindahan kalam.’
Dengan demikian, kajian fonologi pada surah al-Takwir
ini tidak hanya mempertimbangkan keserasian bunyi dalam
ayat-ayat surah al-Takwir, tetapi juga menganalisis efek yang
ditimbulkan dari keserasian bunyi tersebut. Hal ini meliputi
pengaruh fonologi terhadap keserasian bunyi serta pengaruhnya
terhadap makna yang dihasilkan. Oleh karena itu, penulis
berupaya untuk mengkaji efek yang ditimbulkan dari adanya

keserasian-keserasian bunyi tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, penulis
mengidentifikasi beberapa masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini, meliputi:
1. Bagaimana konsep dan bentuk fawasil (bunyi akhir) dalam

surah al-Takwir?

° Fadhil Salih Al-Samara’i, Min Asrar al-Bayan al-Qur’ani (Beirut: Dar
Ibn Kasir 2019), cet. 2, hlm. 187-188.



2. Bagaimana relasi fawasil dengan makna ayat dalam surah

al-Takwir?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui konsep dan bentuk fawasil (bunyi akhir)
dalam surah al-Takwir.
b. Mengetahui relasi fawasil dengan makna ayat dalam

surah al-Takwir.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
teoritis yang berharga bagi pemahaman ilmu keislaman,
terutama dalam kajian Al-Qur’an dengan fokus pada
aspek bahasa. Tujuan penelitian ini adalah mendorong
para peneliti Al-Qur’an dan Tafsir yang lain untuk
memperluas pemahaman mereka melalui pendekatan-
pendekatan baru, termasuk pendekatan kebahasaan.
Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi motivasi bagi mereka yang tertarik dalam

memperkaya pemahaman Al-Qur’an.

b. Kegunaan Praktis
Hasil  penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan manfaat praktis sebagai sumber pengetahuan
bagi masyarakat umum untuk memperoleh pemaham

yang lebih baik mengenai struktur kebahasaan. Penelitian



ini mencoba mengupas lebih lanjut tentang fawasil yang

terdapat di dalam Al-Qur’an, khususnya surah a/-Takwir.

D. Telaah Pustaka
Sejauh penelusuran yang telah dilakukan penulis, kajian
tentang tema ini pada dasarnya sudah ada dalam ranah keilmuan
Al-Qur’an. Hal ini menandakan bahwa beberapa penelitian
sebelumnya telah memperhatikan dan membahas tema serupa,
meskipun dengan pendekatan dan fokus pembahasan yang
berbeda. Kajian-kajian yang berhubungan dengan penelitian ini
dapat dikategorikan menjadi tiga tema besar, yakni fawasil
Qur’an, fonologi, dan surah a/-Takwir, di antaranya sebagai
berikut.
1. Penelitian yang membahas tentang Fawasi/ Qur’an
a. Buku A/-ltgan fi Ulum al-Qur’an karya Imam
Jalaluddin al-Suyuti, kitab tersebut menjelaskan
berbagai w/um al-Qur’an. Buku ini menjadi rujukan
utama penulis dalam mengkaji keserasian akhir ayat
(fawasil Qur’aniyyah) dan makna yang terkandung
dalam surah al-Takwir. Alasan penggunaan buku ini
karena di dalamnya terdapat penjelasan detail mengenai
konsep fawasil Qur’an, macam-macam fasilah,
perbedaan antara sajak dan gafiyyah, perdebatan ulama
mengenai apakah sajak boleh disebutkan di dalam A/-

Qur’an al-Karim."°

10 Jalaluddin al-Suyuti, Al-ltgan fi Ulum al-Qur’an (Beirut: Jami’ al-
Huquq Mahfuzah li an-Nasih, 2008).



b. Buku Manna’ bin Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum
al-Qur’an. Kitab tersebut salah ssatunya menjelaskan
mengenai pengertian fawasil dan ru’us al-ay, perbedaan
antara fawasil dengan sajak, dan macam-macam fawasi/
dalam Al-Qur’an.!!

c. Buku A/-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an Karya Badruddin
al-Zarkasyi. Kitab tersebut menjelaskan secara detail
pengertian fawasi/ dan ru’us al-ay menurut pandangan
ulama, perbedaan fawasil, sajak, dan gafiyah dalam
pandangan ulama, contoh dan bentuk fawasil dalam Al-
Qur’an, serta pola-pola keselarasan irama fawasil
dalam Al-Qur’an.!?

d. Skripsi Akhmad Syifa Urridlo, Fawasil Qur’aniyyah
dalam Surah Makkiyyah (Studi Analisis Balaghatul
Qur’an dalam Surah Al-Balad),'® skripsi  Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora, UIN Walisongo Semarang
2022. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
keserasian fasilah yang terdapat dalam surah a/-Balad
dapat dibagi menjadi empat bentuk, yaitu: a/-7Tamkin
pada ayatl7-18 dan 19-20, a/-Tasdir pada ayat 3, al-

' Manna’ bin Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, hlm. 153-
155.

12 Badruddin al-Zarkasyi, a/-Burhan Fi Ulum al-Qur’an Juz 1, him. 53-
101.

13 Akhmad Syifa Urridlo, “Fawasil Qur’aniyyah dalam Surah Makkiyyah
(Studi  Analisis Balaghatul Qur’an dalam Surah Al-Balad)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, Semarang, 2022.
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Tausyih pada ayat 5-6 dan ayat 7-8, dan terakhir a/-Igal
pada ayat 9-10, ayat 13-14, ayat 11-12, ayat 15-16, ayat
18-19. Sementara itu, dalam tinajuan fonologis terhadap
keserasian bunyi akhir dalam surah a/-Balad, penulis
menemukan tiga bentuk, yaitu ayat 1-7 memiliki
keserasian bunyi dengan penggunaan huruf da/ di akhir
setiap ayatnya, ayat 8-10 memiliki kesamaan dengan
diakhiri oleh huruf nun, ayat 11-20 memiliki kesamaan
dengan akhir ayat yang menggunakan huruf fa’
marbutah.

e. Skripsi Ana Anissilfi, Munasabah Antara Fasilah Ayat
dan Maknanya Dalam Surah A/-Wagi’ah,'? skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2023. Dalam penelitian yang telah
dilakukan, penulis menemukan alunan fasilah yang
indah dan serasi dalam surah a/-Wagi’ah dengan
berbagai pola fasilah seperti mutamasilah, mutaqaribah,
mutarral, mutawazi, mutawazin, murassa’ dan tausyih.
Namun fasilah yang dominan adalah fasilah mutarraf
yaitu fasilah yang diakhiri dengan huruf yang sama
tetapi dengan wazan yang berbeda. Selain itu, penulis
juga menemukan keterkaitan yang erat antara lafaz

fasilah dan makna yang terkandung dalam setiap ayat-

4 Ana Anissilfi, “Munasabah Antara Fasilah Ayat dan Maknanya Dalam
Surah Al-Wagqi’ah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2023.
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ayat di surah a/-Wagi’ah. Salah satu bukti keterkaitan
tersebut adalah fasilah pada ayat pertama surah yaitu
4284l yang artinya hari Kiamat, fasifah tersebut terdiri
dari huruf gaf yang memiliki sifat syiddah (kuat) dan
isti’la’ (terangkat), diikuti oleh huruf ‘ayn yang bersifat
Jjahr (nyaring, jelas, kuat), dan diakhiri dengan huruf »
atau % yang disukun. Hal ini menghasilkan suara
menggemuruh yang mencerminkan kondisi hari Kiamat

yang sangat mencekam dan menakutkan.

Penelitian yang mengkaji tentang Fonologi

a.

Buku Stilistika dalam Orientasi Studi Al-Qur’an karya
Dr. Syihabuddin Qalyubi. Buku ini membahas tentang
tiga bidang utama kajian stilistika Al-Qur’an. Definisi
stilistika dan hubungannya dengan kajian bahasa lain
seperti fonologi, balaghah, semantik, dan linguistik
dibahas dibagian pertama, begitu juga dengan teori-teori
stilistika. Kajian fonologis Al-Qur’an, pemilihan kata
atau diksi, pemilihan kalimat dan efeknya, serta
karakteristik stalistika Al-Qur’an dibahas lebih rinci di
bagian kedua. Di bagian ketiga, beliau menyajikan
pendekatan stilistika terhadap kisah-kisah Al-Qur’an. '3

Buku Fonetik dan Fonologi Al-Qur’an karya Ahmad
Sayuti Anshari Nasution. Buku ini membahas secara

komprehensif mengenai konsep fonetik dan fonologi

81-112.

15 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi Al-Qur’an, him.
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dalam Al-Qur’an, termasuk bagian-bagian serta ruang
lingkupnya. Dalam konteks fonetik Al-Qur’an, buku ini
membahas organ-organ bicara, fungsi masing-masing
organ tersebut, serta sifat bunyi dan makhraj-nya.
Sementara itu, dalam ruang lingkup fonologi Al-Qur’an,
buku ini mengulas pengaruh antar bunyi, alofon, fonem,
dan modifikasi bunyi.'®

c. Skripsi Nilna Maghfirotil Ilah, Keserasian Bunyi Akhir
Ayat-ayat Al-Qur’an (Kajian Aspek Fonologi terhadap
Qs. Al-‘Alag),"” skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023.
Dalam skripsinya, penulis menguraikan konsep rima
yang terdapat dalam surah a/-‘A/lag dengan
menggunakan teori stilistika Syihabuddin Qalyubi.
Surah al-‘Alag memiliki empat bentuk rima, termasuk
konsonan dorso-uvular (3), konsonan bilabials (e),
vokal fathah panjang, dan konsoanan glotal (- atau 3).
Konsep rima dalam surah ini meliputi pengulangan
bunyi huruf yang serupa dan pengulangan bunyi lafaz
yang berhampiran. Selanjutnya, efek fonologi terhadap
makna dalam surah al-‘Alag dianalisis dengan rincian

berikut: ayat 1-2 menunjukkan kesesuaian dalam

16 Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Fonetik dan Fonologi Al-Qur’an
(Jakarta: Amzah, 2012), him. 609-624.

17 Nilna Maghfirotil Ilah, “Keserasian Bunyi Akhir Ayat-ayat Al-Qur’an
(Kajian Aspek Fonologi terhadap Qs. Al-°Alaqg)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2023.
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penggunaan  galgalah, ayat 3-5 mengandung
penambahan bentuk yang juga memperkaya makna, dan
dari ayat 6-8 terdapat keseimbangan antara struktur
kalimat dengan makna yang disampaikan.

d. Skripsi Khalida Iswatunnisa, Keserasian Bunyi Akhir
Ayat dalam Al-Quran Surah A/-Insyirah (Kajian Aspek
Fonologi terhadap AI-Qur’an,'® skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2015. Dalam penelitiannya, Iswatunnisa
memakai teori stilistika Syihabuddin Qalyubi untuk
menguraikan dan menganalisis bentuk rima dalam surah
al-Insyirah yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu, ayat
1-4 memiliki rima dengan huruf hijaiyah
dmenghasilkan bunyi kaf mati ketika dibaca, ayat 5-6
memiliki rima huruf hijaiyah  dan tanda dua fathah
sehingga menimbulkan bunyi ra” dengan tanda fathah
ketika dibaca, serta ayat 7-8 memiliki rima dengan
huruf konsonan, menghasilkan bunyi ba’ mati ketika
dibaca.

e. Jurnal karya Maria Ulfa yang berjudul Keserasian
Bunyi Akhir dan Makna Di Dalam Surah A/l-Infitar

Dengan Kajian Stilistika.!” Karya tulis ini diambil dari

18 Khalida Iswatunnisa, “Keserasian Bunyi Akhir Ayat dalam Al-Qur’an
Surah Al-Insyirah (Kajian Aspek Fonologi terhadap Al-Qur’an)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.

19 Maria Ulfa, “Keserasian Bunyi Akhir dan Makna Di Dalam Surah Al-
Infitar Dengan Kajian Stilistika”, Jurnal An-Nahdlh, 9 No. 1 (Oktober 2022).
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Jurnal An-Nahdlah tahun 2022 yang mendeskripsikan
keserasian bunyi akhir dan makna yang terkandung
dalam surah al-Infitar melalui analisis stilistika pada
level fonologi. Jurnal ini membahas bagaimana bunyi
akhir yang digunakan menunjukan keserasian dengan
makna surah a/-Infitar serta fungsi bunyi akhir terhadap
makna surah tersebut.
3. Penelitian yang mengkaji tentang surah a/-Takwir
Jurnal berjudul Hari Akhirat dalam Surah Al-
Takwir (Kajian Tafsir Tematik),”” merupakan jurnal Shahih,
yang ditulis oleh Syukri pada tahun 2020. Dalam tulisannya
tersebut Syukri mengemukakan bahwa surah al-Takwir
berisi beberapa gambaran dari berbagai peristiwa yang akan
terjadi pada hari Kiamat. Meskipun demikian gambaran hari
Kiamat yang ditampilkan dalam surah a/-Takwir lebih
gamblang daripada gambaran yang diberikan Allah di dalam
surah-surah lain. Dalam menjelaskan kondisi hari akhir pada
surah al-Takwir, Syukri membandingkannya dengan surah
lain seperti surah a/-Qari’ah, al-Waqi’ah, al-Nazi’at, al-
Qiyvamah, ‘Abasa, dan al-Infitar. Selanjutkan dijelaskan pula
aneka kejadian pada hari akhir dengan merujuk pada kitab-
kitab tafsir seperti Safivah al-Tafasir karya Ali al-Sabuni,
dan Tafsir al-Maragi.
Dari beberapa penelitian tersebut sudah cukup banyak

yang membahas tentang fawasi/ dan fonologi. Namun, sejauh

20 Syukri, “Hari Akhirat dalam Surah A/-Takwir (Kajian Tafsir Tematik),”
SHAHIH: Jurnal llmu Kewahyuan, Vol. 3, No. 1 (Januari-Juni 2020), him. 22-37.
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riset yang sudah dilakukan penulis belum ada yang membahas
fawasil qur’aniyyah dengan fokus kajian surah a/-Takwir dengan
pendekatan fonologi. Oleh karena itu, penulis berusaha mengkaji
surah al-Takwir sebagai fokus kajian dalam penelitian ini.
Namun penelitian ini akan dibatasi pada fawasil ayat beserta
pengaruh fungsi fonem terhadap keserasian ayat dan makna

dalam surah a/-Takwir.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini bisa dimasukkan dalam jenis penelitian
kualitatif yang menerapkan metode deskriptif-analitis dalam
pengolahan datanya, dengan pendekatan kajian kepustakaan
(library research),?! Pendekatan ini melibatkan penelusuran
data-data tertulis yang relevan dengan isi penelitian. Objek
material dari penelitian ini adalah fawasi/ Al-Qur’an dalam
surah al-Takwir, sedangkan objek formalnya adalah
fonologi.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan oleh penulis dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu sumber data
primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini
adalah Al-Qur’an surah a/-Takwir. Sedangkan data sekunder

meliputi beberapa literatur seperti buku-buku, skripsi, thesis,

21 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan tafsir (Yogyakarta:
IDEA Press, 2021), him. 51.
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disertasi, jurnal, dan artikel dari penelitian sebelumnya yang
memiliki fokus serupa, di antaranya adalah kitab A/-/tgan fi
Ulum al-Qur’an Karya Imam Suyuti, Asrar al-Bayan fi al-
Ta’bir al-Qur’ani Karya Fadil Salih al-Samara’i, A/-Burhan
fi Ulum al-Qur’an Karya Badruddin al-Zarkasyi, IIm al-
Uslub: stilistika Bahasa dan Sastra Arab karya Syihabuddin
Qalyubi, Fonetik dan Fonologi Al-Qur’an karya Ahmad
Sayuti Anshari Nasution, serta data penunjang yang
berkaitan dengan pembahasan yang akan menjadi kajian
dalam penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Metode dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
mengenai keserasian bunyi akhir ayat sebagai kajian fawasil
Qur’an. Metode ini sesuai dengan jenis penelitian pustaka,
atau library research yang akan dilakukan. Dalam metode
dokumentasi, data akan dikumpulkan melalui proses
membaca dan mengumpulkan informasi dari beberapa jenis
sumber seperti buku, kitab, jurnal, dan literatur lainnya yang
relevan dengan tema penelitian. Dengan melakukan analisis
terhadap  sumber-sumber  tersebut,  penulis  akan
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan penelitian.
Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan semua sumber data, tahap
selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Metode yang
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digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini adalah
deskriptif-analitis, dengan menguraikan objek penelitian dan
menganalisis data yang mendukung penelitian. Pendekatan
yang digunakan adalah stilistika (gaya bahasa), dengan
fokus pada aspek fonologi, khususnya pada fawasi/ ayat
dalam surah a/-Takwir.

Secara operasional, metode ini diterapkan dengan
menuturkan hasil data secara mendalam dan menguraikan
berbagai data dari kajian stilistika dalam ruang lingkup Al-
Qur’an yang berfokus pada fawasil ayat dalam surah al-
Takwir. Tahap terakhir adalah menganalisis data dan
menerangkannya dengan langsung menerapkannya dalam
surah al-Takwir, sesuai dengan fokus pembahasan dalam

penelitian ini.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dan pembahasan
permasalahan yang diteliti, maka penulis menyusun sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan yang mencakup (1) latar
belakang masalah, menjelaskan alasan mengapa tema ini
diangkat, (2) rumusan masalah, digunakan untuk memberikan
batasan masalah, (3) tujuan dan manfaat penelitian, (4) telaah
pustaka, yakni sumber-sumber relevan yang dijadikan rujukan
dengan membandingkan, menganalisis, dan memperhatikan
dengan menciptakan perbedaan penelitian ini dengan penelitian

terdahulu, (5) metode penelitian, menguraikan mengenai jenis
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dan metode yang digunakan dalam penelitian ini, (6) yang
terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tinajuan umum fawasil al-qur’an dan
fonologi yang terdiri dari pengertian serta macam-macam fawasil
al-qur’an dan fonologi, juga efek yang ditimbulkan oleh
fonologi. Uraian bab ini memberikan pengenalan pada fokus
penelitian yang dimaksud oleh penulis.

Dilanjutkan dengan bab Il menjelaskan profil surah a/-
Takwir yang berisi asbabunnuzul, munasabah surah, isi
kandungan, dan penafsiran. Pembahasan ini merupakan
penjelasan mengenai karakteristik dari surah a/-Takwir terutama
aspek bahasa yang dikandungnya, sehingga dapat menjadi
pengantar menuju pembahasan selanjutnya.

Kemudian pada bab 1V akan dibahas inti dari penelitian
ini. Bab ini akan mencakup analisis keserasian bunyi akhir ayat
dalam surah a/-Takwir dengan menjelaskan masalah yang
dirumuskan sebelumnya. Pembahasan mengenai bentuk dan
konsep rima surah a/-Takwir akan menjawab rumusan masalah
yang pertama. Selanjutnya analisis mengenai relasi fawasil
dengan makna dalam surah al-Takwir akan menjawab rumusan
masalah kedua dalam penelitian ini.

Bab V berisi kesimpulan dari seluruh hasil penelitian,

saran baik dari peneliti atau kepustakaan, dan kalimat penutup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas,

dapat ditarik kesimpulan bahwa fonologi mempunyai dua efek, di

antaranya efek terhadap keserasian bunyi akhir (rima) dan

keserasian bunyi terhadap makna.

1. Efek fonologi terhadap keserasian bunyi akhir

a. Ayat 1-14 surah al-Takwir berakhiran dengan huruf
konsonan fa’ mati. Huruf fa’ termasuk konsonan apiko-
dental (tarf al-lisan wa usul al-asnan)/letupan/tidak
bersuara. Ayat 15-18 berakhiran dengan huruf konsonan sin
mati. Huruf sin dideskripsikan dengan konsonan apiko-
alveolar (rarf al-tisan wa al-lisatu)/geseran/tidak bersuara.
Ayat 19-29 memiliki akhiran bunyi nun dan mim secara
bergantian. Huruf mim termasuk konsonan bilabials
(syafataniyyah)/bersuara, sedangkan huruf nun termasuk
konsonan apiko-dental (tarf al-lisan  wa usul al-
asnan)/bersuara. Huruf mim dan nun memiliki dua makhraj
huruf. Pertama dimulut, yang melibatkan lidah (Zisan) dan
dua bibir (syafatain). Yang kedua ada di rongga hidung
(khaisyum) sebagai tempat gunnah.
b. Dalam surah al-Takwir terhimpun tiga konsep rima, yaitu

pengulangan lafaz yang sama terdapat pada ayat 27 dan 29;

86
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Pengulangan bunyi huruf akhir yang sama terdapat pada
ayat 1-14 berupa bunyi huruf 72’ mati, ayat 15-18 berupa
bunyi huruf sin mati, ayat 19, 25, 28 berupa berupa bunyi
huruf mim mati, serta ayat 20-14, 26-27, 29 berupa bunyi
huruf nun mati; Pengulangan bunyi lafaz yang berhampiran
terdapat pada ayat 1, 3-13, 15-16, 19-21,24-25.
2. Efek fonologi terhadap makna

a. Keserasian bunyi akhir pada ayat 1-14 yang konsisten
dengan penggunaan huruf za’ mati memberikan kesan
tajam dan mendesak tentang peristiwa hari Kiamat,
menekankan kecepatan dan tiba-tibanya kejadian tersebut.
Bentuk kata kerja pasif (majhul) digunakan untuk menarik
perhatian pada kejadian hari Kiamat itu sendiri, tanpa
fokus pada pelaku. Semua kata kerja dalam ayat 1-14
dituliskan dalam bentuk dengan subjek tidak langsung
(naib al-fa’il), kecuali kata < yang berkaitan dengan
bintang-bintang. Penggunaan bentuk aktif untuk kata ini
menunjukkan sifat alami bintang-bintang. Berbeda dengan
ayat lainnya yang disebutkan dalam bentuk pasif. Secara
keseluruhan, penggunaan irama dan pola kata kerja dalam
ayat-ayat ini tidak hanya bertujuan menyelaraskan bunyi
tetapi juga menyampaikan makna mendalam tentang
kekuasaan dan kepastian peristiwa hari Kiamat serta
kezaliman tindakan manusia.

b. Pada ayat 15-18 Allah swt. bersumpah demi bintang-
bintang yang bergerak dan tersembunyi, menegaskan
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kebenaran Al-Qur’an dan risalah Nabi Muhammad.
Sumpah ini menunjukkan kekuasaan dan kendali Allah
swt. atas alam semesta, menguatkan bahwa kebenaran Al-
Qur’an tidak dapat diragukan sebagaimana kebenaran
fenomena alam yang tidak bisa dibantah. Perubahan
struktur fasilah berupa huruf sin pada ayat-ayat ini
menggambarkan suasana tenang, seperti napas yang
lembut dan datangnya fajar yang bertahap. Berlawanan
dengan kata kegelapan malam yang tiba-tiba menakutkan.
Ayat-ayat ini menekankan kedamaian dan ketenangan
melalui irama yang lembut yang tercipta dari suara huruf
sin. Suara desis huruf sin juga membuat suasana lebih rinci
dan detail mirip dengan gerakan benda langit yang
menunjukkan situasi tertentu dan berfungsi sebagai
penegasan.

Perubahan fawasil pada bagian akhir surah al-Takwir
memiliki siknifikansi dan urgensi yang berkaitan dengan
konteks dan makna ayat-ayat tersebut. Penggunaan huruf
nun dan mim secara bergantian menciptakan nada yang
berbeda daripada ayat-ayat sebelumnya. Ayat-ayat ini
menegaskan kebenaran Al-Qur’an sebagai firman Allah
swt. yang disampaikan melalui malaikat Jibril. Ayat
terakhir menekankan bahwa kehendak manusia tergantung
pada kehendak Allah, dengan suara syin yang rakhawah
(lembut), instisyar (menyebar), dan hams (bisikan) pada

kata (56U dan <L yang menyiratkan kebebasan manusia
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dalam memilih, tetapi tetap berada dalam kerangka
kehendak Allah. Ayat 19-29 memiliki gaya bahasa yang
lebih panjang dan tanpa intonasi karena bersifat deskriptif
dan berbicara tentang kepastian. Hal tersebut mengalihkan
pembaca dari ketidakpercayaan menjadi keyakinan dengan
penegasan yang kuat. Fasilah pada ayat-ayat ini berakhiran
dengan huruf nun dan mim yang memiliki sifat jahr yang
berbeda dari huruf ¢a’ dan sin dengan sifat hams di awal
dan pertengahan surah. Pengulangan huruf yang sesuai
dengan makna menciptakan keindahan ekspresi dan
menjaga keutuhan makna dalam surah al/-Takwir.
B. Saran
Penyelesaian penulisan dalam penelitian ini tidak berarti
bahwa isi penelitian tersebut sudah sempurna. Oleh karena itu,
kritik dan saran dari pembaca sangat diperlukan untuk meperbaiki
dan memperkaya pemahaman yang masih belum lengkap ini.
Dalam penelitian ini, penulis belum sepenuhnya dapat
mengungkapkan secara menyeluruh keserasian bunyi akhir
terhadap makna dalam surah al-Takwir karena keterbatasan
penulis dalam mengkaji aspek fonologi yang hanya berfokus pada
keserasian bunyi akhir (rima). Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut mengenai topik ini sangat diperlukan untuk mengeksplorasi
lebih dalam kajian fawasil dan fonologi terhadap surah-surah Al-
Qur’an. Upaya untuk menerapkan integrasi-interkoneksi antar

berbagai disiplin ilmu terlihat dalam penelitian ini, dengan latar
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belakang keilmuan yang menggabungkan ilmu Al-Qur’an, tafsir,
dan kajian ilmu bahasa sebagai pendekatan dalam penelitian ini.
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